PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  PADA PEMBELAJARAN IPS DI KELAS IV by Fitrianti, Melvika et al.
 
 
 PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  
PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS IV 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
Oleh 
 
MELVIKA FITRIANTI 
NIM F37011004 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2015 
 
 
 
 
 
 
PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  
PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS IV 
Melvika Fitrianti, Mastar Asran, Nurhadi 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
Email : mel.vika51@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan bentuk quasy experimental design. Berdasarkan perhitungan 
statistik dari rata-rata nilai post-test siswa kelas eksperimen sebesar 80,52 dan 
kelas kontrol sebesar 76,64 diperoleh thitung sebesar 2,03 dan ttabel (α = 5% dengan 
dk = 55) sebesar 2,01. Hal ini berarti thitung > ttabel (2,03 > 2,01), sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pangaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
 
Kata kunci:  Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
 
Abstract: This study aimed to obtain information about the effects of problem-
based learning model to the learning outcomes of students in the learning of 
Social Sciences at the State Primary School fourth grade 37 Southeast Pontianak. 
The method used was experimental method to form quasy experimental design. 
Based on statistical calculations of the average value of the post-test experimental 
class students of 80.52 and 76.64 for the control class obtained t of 2.03 and ttabel 
(α = 5% by dk = 55) of 2.01. This means thitung> ttable (2.03> 2.01), so that Ha 
Ho accepted and rejected. This means there pangaruh problem based learning 
model to the learning outcomes of students in the learning of Social Sciences at 
the State Primary School fourth grade 37 Southeast Pontianak. 
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ada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya setiap individu tidak akan pernah terlepas dari peranan 
individu lain, sehingga menyebabkan terjadinya interaksi sosial. Selama proses 
interaksi sosial berlangsung, tentunya terdapat berbagai permasalahan yang 
terjadi. Permasalahan-permasalahan yang terjadi perlu diselesaikan melalui suatu 
proses pemikiran yang matang. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis, 
terbuka, dan kreativitas yang tinggi sangat diperlukan. Keterampilan berpikir 
tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan, baik pendidikan formal, informal, 
P 
 
 
maupun non formal. Proses pembelajaran yang dilakukan pada pendidikan formal 
bukanlah sekedar proses transfer pengetahuan dari guru kepada siswa dengan cara 
menghafal sejumlah konsep yang terlepas dari kondisi yang terjadi di lingkungan 
siswa. Pembelajaran sebaiknya tidak hanya difokuskan pada penyampaian 
informasi yang bersifat teoritis saja, melainkan bagaimana pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah dapat terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual 
yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. Pendidikan dasar di sekolah dapat 
berpengaruh dalam penanaman konsep hidup bermasyarakat yang baik pada 
siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang baik dan bermakna diharapkan 
dapat menciptakan generasi penerus yang mandiri dan mampu menghadapi 
berbagai situasi, serta membentuk jati diri seorang individu yang memahami dan 
menjalankan perannya dengan baik dalam lingkungan sosial. 
Peranan guru merupakan hal yang penting untuk diperhatikan agar dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Seorang guru diharapkan memiliki 
kemampuan dalam merancang dan menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Guru dapat menerapkan pendekatan, model, 
metode, dan media yang tepat serta sesuai dengan karakteristik siswa terutama 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
salah satu mata pelajaran di sekolah dasar, dimana materi yang diajarkan 
berkaitan dengan kehidupan sosial. Menurut Silvester Petrus Taneo, dkk., (2009: 
1-14), “IPS adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan 
dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah 
berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran 
pada tingkat persekolahan”. Berdasarkan definisi Ilmu Pengetahuan Sosial 
menurut ahli di atas, maka diharapkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang dilaksanakan di sekolah dapat memberikan manfaat yang aplikatif, yaitu 
manfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan siswa. Dengan mempelajari Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka diharapkan dapat membangkitkan kesadaran bahwa 
siswa akan berhadapan dengan kehidupan di masyarakat. Dengan kata lain, 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mendorong kepekaan siswa terhadap 
kehidupan sosial. Hal ini tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(2006: 575), yaitu “Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis”.  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebaiknya dirancang dengan baik 
dan menarik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan pola pikir siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan dan menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Agar pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah untuk dipahami oleh siswa, 
maka sebaiknya materi yang diajarkan sesuai dengan kehidupan nyata siswa di 
lingkungan masyarakat dan permasalahan-permasalahan di sekitar siswa. Hal ini 
tentunya akan lebih memudahkan siswa dalam menyerap materi pembelajaran. 
Namun, kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah belum dapat diterapkan secara optimal. Selama 
mengajar, guru tidak selalu menggunakan media. Guru hanya menggunakan 
media yang mudah untuk diperoleh ataupun dibuat, seperti media gambar. 
 
 
Kendala yang sering dihadapi oleh guru adalah siswa yang kurang fokus selama 
belajar dan lebih memilih untuk mengobrol dengan temannya. Hal ini 
mengakibatkan siswa menjadi kurang memahami materi yang diajarkan, sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 
diperlukan suatu solusi untuk memecahkan persoalan yang terjadi di SD Negeri 
37 Pontianak Tenggara yang berhubungan dengan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV. 
Peran siswa dalam proses pembelajaran hendaknya lebih dominan dibandingkan 
dengan peran guru. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk terampil 
dalam merencanakan pembelajaran sehingga lebih berpusat kepada siswa. Guru 
harus memiliki pengetahuan mengenai model-model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada pembelajaran. Hal ini dapat berdampak terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga 
pada akhirnya akan berdampak terhadap hasil belajar siswa terutama pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Model pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah model 
Pembelajaran Berbasis Masalah yang berorientasi terhadap permasalahan-
permasalahan faktual yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat dan 
pemecahannya. Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. 
Menurut Yatim Riyanto (2010: 285), “Pembelajaran berdasarkan 
masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik memecahkan masalah”. 
Keterampilan siswa dalam memecahkan masalah tidak akan berkembang jika 
tidak diasah dan dikembangkan dengan baik. Oleh karena itu, model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dapat membiasakan siswa untuk berpikir kritis 
dan cermat dalam memecahkan permasalahan yang diajukan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti sejauh 
mana pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil belajar 
siswa melalui sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas IV SD Negeri 37 Pontianak Tenggara”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas IV SD Negeri 37 Pontianak 
Tenggara?”. Masalah umum tersebut dapat dijabarkan menjadi masalah khusus 
sebagai berikut:  (1) Seberapa besar hasil belajar siswa di kelas kontrol, yaitu 
kelas yang tidak menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara? (2) Seberapa besar hasil belajar siswa di kelas eksperimen, 
yaitu kelas yang menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara? (3) Apakah terdapat pengaruh model Pembelajaran Berbasis 
Masalah terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
 
 
Tenggara? Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
37 Pontianak Tenggara. Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang: (1) Hasil belajar siswa di kelas kontrol, yaitu 
kelas yang tidak menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara. (2) Hasil belajar siswa di kelas eksperimen, yaitu kelas yang 
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. (3) 
Pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. Hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara dan Hipotesis nol (H0) yaitu tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 88), “Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab-akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experimental design.  
Menurut Sugiyono (2012: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi (2012: 150), 
“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian”. Cara menentukan populasi dalam penelitian ini adalah dengan jenis 
populasi yang bersifat homogen. Menurut Hadari Nawawi (2012: 152), “Populasi 
yang bersifat homogen, yakni sumber data yang unsur-unsurnya memiliki sifat-
sifat yang sama, sehingga tidak perlu dipersoalkan jumlahnya secara kuantitatif”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
37 Pontianak Tenggara yang berjumlah 57 siswa dengan rincian kelas IV A 
sebanyak 29 siswa dan kelas IV B sebanyak 28 siswa. Menurut Sugiyono (2012: 
81), “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Hadari Nawawi (2012: 153) mendefinisikan sampel sebagai 
“sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi”. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Non probability 
sampling. Menurut Sugiyono (2012: 84), “Non probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
 
 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Jenis sampel 
nonprobabilitas yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2012: 
85), “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel”. Jadi, sampel pada penelitian ini merupakan 
keseluruhan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara, yang 
terdiri dua kelas, yaitu kelas IV A yang berjumlah 29 siswa dan kelas IV B yang 
berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes. 
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 1 dan 2, analisis data 
dilakukan dengan cara menghitung rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen sebagai berikut: 
1. Menskor hasil belajar siswa dari setiap jawaban pre-test dan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai dengan kriteria penskoran. 
2. Menghitung rata-rata  X  hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
    


i
ii
f
Xf
X  
Keterangan: 
X      : nilai rata-rata 
fi   : frekuensi 
Xi   : titik tengah 
 if : banyaknya sampel  
(Sugiyono, 2010: 54) 
3. Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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
n
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ii
    
Keterangan: 
SD : standar deviasi 
X  : nilai rata-rata 
Xi : titik tengah 
fi : frekuensi 
n : jumlah sampel 
(Sugiyono: 2010: 58) 
Untuk menjawab submasalah penelitian pada nomor 3, maka dapat 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Melakukan uji normalitas dengan menggunakan chi kuadrat dengan prosedur 
sebagai berikut: 
     X2 
        
  
 
        
  
   
        
  
   
(Burhan Nurgiyantoro, dkk., 2009: 111) 
 
 
 
2. Jika ternyata kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas variansinya, dengan rumus sebagai berikut: 
F =  
   
   
    
Keterangan : 
s
2
b  :  varians yang lebih besar 
s
2
k  : varians yang lebih kecil 
 (Burhan Nurgiyantoro, dkk., 2009: 216) 
Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5% 
a. Nilai Fhitung < Ftabel, maka kedua kelompok sampel variansinya tidak berbeda 
secara signifikan (homogen). 
b. Nilai Fhitung > Ftabel, maka kedua kelompok sampel variansinya berbeda 
secara signifikan (tidak homogen). 
3. Jika kedua kelas variansinya homogen, maka dilanjutkan dengan uji t, dengan 
rumus sebagai berikut: 
 t = 
     
 
   –     
       –     
 
     –  
 
 
  
  
 
  
 
   
 Keterangan : 
    : varians kelas eksperimen 
    : varians kelas kontrol 
   : nilai rata-rata kelas eksperimen 
   : nilai rata-rata kelas kontrol 
   : jumlah sampel kelas ekperimen 
   : jumlah sampel kelas kontrol    
(Sugiyono, 2010: 138-139) 
Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5% 
a. Nilai thitung < ttabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima 
b. Nilai thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh populasi yang 
berjumlah 57 orang. Oleh karena itu, kelas IV A dipilih sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang dan kelas IV B sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang.  
Berdasarkan sampel tersebut, diperoleh data berupa hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang meliputi: 
1. Hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) pada kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
2. Hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) pada kelas kontrol yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
 
 
 
Data perhitungan hasil pre-test pada kelas yang diajar tanpa menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Hasil Pre-test Kelas Kontrol 
No. Kelas Fi Xi fi.Xi 
1 28 – 33 4 30,5 122 
2 34 – 39 3 36,5 109,5 
3 40 – 45 5 42,5 212,5 
4 46 – 51 8 48,5 388 
5 52 – 57 6 54,5 327 
6 58 – 63 2 60,5 121 
JUMLAH 28 273 1280 
RATA-RATA 45,71 
STANDAR DEVIASI 9,02 
 
Data perhitungan hasil pre-test pada kelas yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Pre-test Kelas Eksperimen 
No. Kelas Fi Xi fi.Xi 
1 32-37 3 34,5 103,5 
2 38-43 5 40,5 202,5 
3 44-49 9 46,5 418,5 
4 50-55 5 52,5 262,5 
5 56-61 3 58,5 175,5 
6 62-67 4 64,5 258 
JUMLAH 29 297 1420,5 
RATA-RATA 48,98 
STANDAR DEVIASI 9,14 
 
Adapun hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata (  ) 45,71 48,98 
Standar Deviasi (SD) 9,02 9,14 
Uji Normalitas (  ) 3,9559 4,1785 
Uji Homogenitas (F) 1,03 
Uji Hipotesis (t) 1,357 
 
 
Data perhitungan hasil post-test pada kelas yang diajar tanpa menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Hasil Post-test Kelas Kontrol 
No. Kelas fi Xi fi.Xi 
1 60 – 65 2 62,5 125 
2 66 – 71 2 68,5 137 
3 72 – 77 13 74,5 968,5 
4 78 – 83 7 80,5 563,5 
5 84 – 89 3 86,5 259,5 
6 90 – 95 1 92,5 92,5 
JUMLAH 28 465 2146 
RATA-RATA 76,64 
STANDAR DEVIASI 6,77 
 
Data perhitungan hasil pre-test pada kelas yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Hasil Post-test Kelas Eksperimen 
No. Kelas fi Xi fi.Xi 
1 68 – 72 5 70 350 
2 73 – 77 7 75 525 
3 78 – 82 4 80 320 
4 83 – 87 8 85 680 
5 88 – 92 3 90 270 
6 93 – 97 2 95 190 
JUMLAH 29 495 2335 
RATA-RATA 80,52 
STANDAR DEVIASI 7,6 
 
Adapun hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6 
Hasil Pengolahan Nilai Post-test 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata (  ) 76,64 80,52 
Standar Deviasi (SD) 6,77 7,60 
Uji Normalitas (  ) 4,1262 4,1581 
Uji Homogenitas (F) 1,26 
Uji Hipotesis (t) 2,03 
 
 
 
Pembahasan 
Perhitungan data pre-test kelas kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen, maka diperoleh harga Chi kuadrat (χ²) yaitu: 
1) Harga Chi kuadrat (χ²) kelas kontrol 
χ² = 
        
  
 
χ² = 3,9559 
Dari nilai χ²hitung = 3,9559 dibandingkan dengan χ²tabel (Lihat 
lampiran D-3) pada taraf signifikansi (α) = 5% dan dk = 3 diperoleh χ²tabel = 
7,815. Hal ini menunjukkan bahwa χ²hitung < χ²tabel atau 3,9559 < 7,815 
sehingga dapat dikatakan bahwa data pre-test pada kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
2) Harga Chi kuadrat (χ²) kelas eksperimen 
χ² = 
        
  
 
χ² = 4,1785 
Dari nilai χ²hitung = 4,1785 dibandingkan dengan χ²tabel (Lihat 
lampiran D-3) pada taraf signifikansi (α) = 5% dan dk = 3 diperoleh χ²tabel = 
7,815. Hal ini menunjukkan bahwa χ²hitung < χ²tabel atau 4,1785 < 7,815 
sehingga dapat dikatakan bahwa data pre-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Berdasarkan perhitungan varians data pre-test pada kelas kontrol, 
diperoleh: 
S
2
 = 
       
    
 
     = 
       
  
 
    = 81,29 
Berdasarkan perhitungan varians data pre-test pada kelas eksperimen, 
diperoleh: 
S
2
 = 
       
    
 
     = 
       
  
 
    = 83,62 
Perhitungan uji homogenitas pre-test kelas kontrol dan eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
F= 
     
     
 
       = 1,03 
Harga Fhitung = 1,03 dan jika dibandingkan dengan Ftabel (Lihat 
lampiran D-2) dengan dk pembilang = (29 – 1) = 28 dan dk penyebut = (28 - 1) 
=  27 pada taraf signifikansi (α) = 5%, maka diperoleh Ftabel = 1,905. Ternyata 
harga Fhitung < Ftabel atau 1,03 < 1,905. Dengan demikian, maka dapat dikatakan 
bahwa data pre-test kelas kontrol dan eksperimen adalah homogen.  
 
 
c. T-test 
Setelah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan varians 
homogen, maka dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan rumus t-test, 
yaitu: 
t = 
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t = 1,357 
Harga thitung = 1,357 dan jika dibandingkan dengan ttabel (Lihat 
lampiran D-4) dengan dk = 29 + 28 - 2 = 55 pada taraf signifikansi (α) = 5%, 
maka diperoleh ttabel = 2,01. Ternyata harga thitung < ttabel atau 1,357 < 2,01 yang 
berarti tidak signifikan. Maka ini berarti Ha ditolak, sebaliknya Ho diterima 
atau disetujui. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
 
Perhitungan data post-test kelas kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data post-test kelas 
kontrol dan eksperimen, maka diperoleh harga Chi kuadrat (χ²) yaitu: 
1) Harga Chi kuadrat (χ²) kelas kontrol 
χ² = 
        
  
 
χ² = 4,1262 
Dari nilai χ²hitung = 4,1262 dibandingkan dengan χ²tabel (Lihat 
lampiran D-3) pada taraf signifikansi (α) = 5% dan dk = 3 diperoleh χ²tabel = 
7,815. Hal ini menunjukkan bahwa χ²hitung < χ²tabel atau 4,1262 < 7,815 
sehingga dapat dikatakan bahwa data post-test pada kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
2) Harga Chi kuadrat (χ²) kelas eksperimen 
χ² = 
        
  
 
χ² = 4,1581 
 
 
Dari nilai χ²hitung = 4,1581 dibandingkan dengan χ²tabel (Lihat 
lampiran D-3) pada taraf signifikansi (α) = 5% dan dk = 3 diperoleh χ²tabel = 
7,815. Hal ini menunjukkan bahwa χ²hitung < χ²tabel atau 4,1581 < 7,815 
sehingga dapat dikatakan bahwa data post-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Berdasarkan perhitungan varians data post-test pada kelas kontrol, 
diperoleh: 
S
2
 = 
       
    
 
     = 
       
  
 
    = 45,90 
Berdasarkan perhitungan varians data post-test pada kelas eksperimen, 
diperoleh: 
S
2
 = 
       
    
 
     = 
       
  
 
    = 57,76 
 
Perhitungan uji homogenitas post-test kelas kontrol dan eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
F= 
     
     
 
       = 1,26 
Harga Fhitung = 1,26 dan jika dibandingkan dengan Ftabel (Lihat 
lampiran D-2) dengan dk pembilang = (29 – 1) = 28 dan dk penyebut = (28 - 1) 
=  27 pada taraf signifikansi (α) = 5%, maka diperoleh Ftabel = 1,905. Ternyata 
harga Fhitung < Ftabel atau 1,26 < 1,905. Dengan demikian, maka dapat dikatakan 
bahwa data post-test kelas kontrol dan eksperimen adalah homogen.  
c. T-test 
Setelah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan varians 
homogen, maka dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan rumus t-test, 
yaitu: 
t = 
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t = 2,03 
Harga thitung = 2,03 dan jika dibandingkan dengan ttabel (Lihat lampiran 
D-4) dengan dk = 29 + 28 - 2 = 55 pada taraf signifikansi (α) = 5%, maka 
diperoleh ttabel = 2,01. Ternyata harga thitung > ttabel atau 2,03 > 2,01 yang berarti 
signifikan. Maka ini berarti Ha diterima, sebaliknya Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 37 Pontianak Tenggara. 
Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen terdiri dari tahap 
perencanaan dan tahap pelaksanaan. Perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Perangkat 
perencanaan pembelajaran yang disiapkan berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran yang berupa media gambar dan 
lembar kerja siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.  
1. Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, alokasi waktu yang diberikan adalah 10 menit. 
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh guru disesuaikan dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, yakni salam, doa, 
absensi, pengkondisian kelas, apersepsi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, alokasi waktu yang diberikan adalah 45 menit yang 
terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada kegiatan eksplorasi, 
siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai kegiatan yang berhubungan 
dengan materi yang diajarkan. Hal ini dilakukan untuk menggali kemampuan 
awal siswa. Pada kegiatan elaborasi, siswa melakukan berbagai kegiatan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang. Siswa dibagi 
menjadi 7 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
Setelah itu, siswa melakukan kegiatan diskusi untuk menjawab permasalahan 
yang diberikan pada masing-masing kelompok. Pada kegiatan diskusi ini, 
siswa dibimbing untuk mengemukakan pendapatnya secara bebas. Setelah 
kegiatan diskusi, siswa menuliskan laporan hasil diskusi pada lembar yang 
telah disediakan oleh guru. Setelah selesai, masing-masing perwakilan 
kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas dan ditanggapi oleh siswa 
dari kelompok lain.  
Pada kegiatan konfirmasi, guru meluruskan jawaban dari siswa dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
 
 
 
 
3. Kegiatan Akhir 
Alokasi waktu untuk kegiatan akhir adalah selama 15 menit. Kegiatan 
ini dimulai dengan merangkum hasil pembelajaran bersama-sama antara siswa 
dan guru. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan refleksi, tindak lanjut 
berupa penyampaian motivasi agar dapat lebih optimal dalam belajar. Kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 
Perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas kontrol 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Perangkat perencanaan pembelajaran 
yang disiapkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media 
pembelajaran yang berupa media gambar dan lembar kerja siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.  
1. Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, alokasi waktu yang diberikan adalah 10 menit. 
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh guru disesuaikan dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, yakni salam, doa, 
absensi, pengkondisian kelas, apersepsi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, alokasi waktu yang diberikan adalah selama 45 
menit, yang terdiri dari kegiata eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dimana 
pembelajaran dilaksanakan secara konvensional. Pada kegiatan eksplorasi, 
siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai sesuatu yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan awal 
siswa. 
Pada kegiatan elaborasi, siswa melaksanakan berbagai kegiatan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang. Siswa lebih 
banyak mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat materi penting. 
Hanya beberapa siswa yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pada kegiatan konfirmasi, guru meluruskan jawaban dari siswa dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
Alokasi waktu untuk kegiatan akhir adalah selama 15 menit. Kegiatan 
ini dimulai dengan merangkum hasil pembelajaran bersama-sama antara siswa 
dan guru. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan refleksi, tindak lanjut 
berupa penyampaian motivasi agar dapat lebih optimal dalam belajar. Kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 37 
Pontianak Tenggara dan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka yang menjadi 
simpulan umum adalah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara. Simpulan umum tersebut dapat 
 
 
ditarik dari simpulan sub masalah sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil belajar siswa 
di kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menerapkan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 37 Pontianak Tenggara adalah sebesar 76,64 dan standar deviasi sebesar 
6,77. (2) Rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen, yaitu kelas yang 
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara 
adalah sebesar 80,52 dan standar deviasi sebesar 7,6. (3) Berdasarkan analisis data 
post-test hasil belajar siswa kelas IV pada kelas kontrol dan eksperimen, diperoleh 
harga thitung  sebesar 2,03. Harga thitung dibandingkan dengan ttabel dengan dk = 29 + 
28 – 2 = 55 dan taraf signifikansi (α) = 5% diperoleh harga ttabel = 2,01, ternyata 
thitung > ttabel atau 2,03 > 2,01 yang berarti signifikan. Maka ini berarti Ha diterima, 
sebaliknya Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak 
Tenggara. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: (1) Penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah membawa pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Untuk itu, disarankan kepada guru Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV untuk 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebagai alternatif model 
pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas. (2) Diharapkan bagi guru yang 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dapat memahami langkah-
langkah yang telah ditentukan, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan memberikan motivasi bagi siswa untuk belajar. 
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